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1. Latar Belakang

Perkembangan media sosial telah
mengubah praktik komunikasi
pemasaran digital. Media sosial kini
menjadi sarana komunikasi strategis
yang digunakan organisasi atau
institusi untuk membangun identitas
digital, meningkatkan keterlibatan
audiens, dan menjalin hubungan
dengan publik (Atandy et al., 2026).
Instagram menjadi salah satu platform
yang menonjol karena mengutamakan
kekuatan visual serta menyediakan
berbagai fitur interaksi seperti Likes,
Comments, Shares, Saves, Story, Reels,
dan Direct Message (Yulianti, 2025).
Dalam konteks ini, Reels menjadi
format yang banyak digunakan karena
mampu menyampaikan pesan secara
singkat, visual, dinamis, dan sesuai
dengan pola konsumsi informasi
audiens digital yang cepat. Oleh karena
itu, pengelolaan konten tidak hanya
bergantung pada intensitas publikasi,
tetapi juga pada bagaimana pesan
disusun ~ dan  dikemas  untuk
menciptakan  keterlibatan  audiens
(Annahlka, 2025).

Perubahan komunikasi digital juga
memengaruhi praktik media massa,
termasuk media lokal. Media tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai
berita, tetapi juga mengembangkan
konten digital bernilai ekonomi, salah
satunya melalui konten berbayar atau

advertorial. Advertorial
mempertemukan kepentingan promosi
klien dengan karakter penyajian media,
sehingga menjadi bagian dari strategi
media dalam menghadapi perubahan
pola  konsumsi informasi  dan
kebutuhan pasar digital (Irsad et al.,
2022). Tribun Jabar sebagai media
lokal turut memanfaatkan Instagram
@tribunjabar untuk menyajikan konten
jurnalistik maupun konten Reels

berbayar.
Tabel 1. Rekap Jenis Konten Reels
Berbayar Instagram @tribunjabar Periode
Januari-Juni 2026
No. Jenis Konten Jumlah
Konten

Promosi Produk 34

2. Promosi 32
Pendidikan

3. Event/Kegiatan 28

4. Edukasi 14

5. Promosi Tempat | 5
Total 113

Sumber: Hasil pra-riset peneliti melalui
observasi dan pemetaan konten Reels
berbayar Instagram @tribunjabar, 2026.

Berdasarkan hasil pra-riset melalui
observasi dan pemetaan konten Reels
berbayar Instagram  @tribunjabar
periode Januari hingga Juni 2026,
ditemukan 113 konten yang terbagi ke
dalam lima kategori. Promosi produk
menjadi kategori tertinggi dengan 34
konten, disusul promosi pendidikan
sebanyak 32 konten, event/kegiatan 28
konten, edukasi 14 konten, dan
promosi tempat 5 konten. Meskipun
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bukan kategori dengan jumlah tertinggi,
promosi pendidikan menjadi salah satu
kategori yang menarik untuk dikaji
karena menempati  posisi  cukup
dominan dalam konten Reels berbayar
@tribunjabar dan memiliki karakter
pesan yang berbeda dari promosi
produk biasa. Promosi pendidikan
tidak hanya menyampaikan informasi
mengenai lembaga atau program
pendidikan, tetapi juga membawa
pesan tentang masa depan,
kepercayaan, kualitas, reputasi, dan
nilai yang ditawarkan kepada calon
peserta didik. Media sosial dalam
promosi pendidikan memiliki peran
penting karena dapat digunakan untuk
membangun ketertarikan dan
memperkuat citra lembaga pendidikan
di hadapan audiens digital (Kadir Alj,
2025).

Sumber: Instagram @ TribunJabar (2026)
Gambar 1. Konten Reels Advertorial
Pendidikan Universitas Widyatama pada
Instagram @tribunjabar

Gambar 1 menunjukkan konten Reels
advertorial pendidikan Universitas
Widyatama  yang menampilkan
fasilitas studio TV kampus. Konten
tersebut  memperlihatkan ~ bahwa
advertorial pendidikan tidak cukup
hanya dipublikasikan sebagai
informasi promosi, tetapi perlu dikelola
agar sesuai dengan karakter Instagram
yang visual, singkat, dan interaktif.
Dalam konteks manajemen media
sosial, perencanaan konten menjadi

aspek penting karena menentukan arah
dan efektivitas komunikasi digital,
mulai dari jenis konten, platform yang
digunakan, hingga waktu publikasi
(Sabyla & Hadiyanto, 2025). Oleh
karena itu, strategi pengelolaan media
sosial pada konten Reels advertorial
pendidikan  perlu  memperhatikan
kebutuhan klien, karakter audiens,
bentuk visual, gaya penyampaian, serta
evaluasi performa konten.

Pada Instagram @tribunjabar, strategi
pengelolaan media sosial dapat dilihat
dari proses perencanaan, produksi,
publikasi, dan evaluasi konten. Pada
tahap perencanaan, pengelola media
perlu  memahami pesan utama,
kebutuhan klien, dan karakter audiens.
Pada tahap produksi, konten dikemas
melalui visual, caption, narasi singkat,
dan format Reels yang sesuai dengan
gaya komunikasi Instagram.
Selanjutnya, pada tahap publikasi dan
evaluasi, konten disebarkan melalui
akun media lokal serta dianalisis
melalui data insight. Ann Handley
menjelaskan bahwa setiap konten perlu
dirancang dengan tujuan yang jelas,
mengandung cerita yang bernilai, serta
disajikan melalui gaya penyampaian
yang relevan dengan karakter platform
dan kebutuhan audiens (Studi et al.,
2025)Audience engagement menjadi
aspek penting dalam pengelolaan
Instagram  karena ~ menunjukkan
respons audiens terhadap konten yang
dipublikasikan. Engagement dapat
dilihat melalui data insight seperti
views, likes, comments, shares, saves,
reach, dan bentuk interaksi lainnya.
Aktivitas social media marketing

memiliki hubungan dengan
engagement karena kualitas
pengelolaan konten dapat

memengaruhi  tingkat  keterlibatan
audiens pada platform Instagram
(Hutama, 2025).
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Meskipun kajian mengenai media
sosial, promosi pendidikan, advertorial,
dan audience engagement telah banyak
berkembang, masih terdapat ruang
kajian yang perlu diperhatikan.
Pembahasan promosi pendidikan di
Instagram umumnya lebih banyak
diarahkan pada akun resmi lembaga
pendidikan sebagai pengelola utama
pesan. Sementara itu, konten Reels
advertorial pendidikan yang diproduksi
dan dipublikasikan melalui akun media
lokal memiliki kekhasan karena
membawa kepentingan promosi klien
sekaligus  karakter —media yang
mempublikasikannya. Maka dari itu,
Riset gap dalam penelitian ini terletak
pada masih terbatasnya kajian yang
secara khusus membahas strategi
pengelolaan media sosial pada konten
Reels advertorial pendidikan di akun
media lokal. Urgensi penelitian ini
berkaitan dengan kebutuhan praktis
dan  akademik. Secara  praktis,
penelitian ini  dapat memberikan
gambaran bagi media lokal dalam
mengelola konten Reels advertorial
pendidikan agar tetap menarik,
informatif, dan sesuai dengan karakter
audiens Instagram. Secara akademik,
penelitian ini dapat memperkaya kajian
Ilmu Komunikasi, khususnya dalam
bidang manajemen media sosial,
komunikasi pemasaran digital, konten
advertorial, dan audience engagement.
Berdasarkan asumsi dasar Teori
Manajemen Media Sosial Friedrichsen
dan  Muhl-Benninghaus, rumusan
masalah dalam penelitian ini diarahkan
pada empat aspek utama pengelolaan
media sosial. Pertama, bagaimana
pengelola Instagram  @tribunjabar
menentukan nilai utama (define the
value proposition) pada konten Reels
advertorial pendidikan. Kedua,
bagaimana pengelola menentukan
segmentasi, target audiens, dan posisi

konten  (segmentation,  targeting,
positioning) agar sesuai dengan
karakter audiens dan media. Ketiga,
bagaimana proses operasional dan
penyampaian konten (operations and
delivery process) Reels advertorial
pendidikan dilakukan di Instagram
@tribunjabar. Keempat, bagaimana
pengelola melakukan pengukuran dan
umpan balik  (measurement and
feedback) terhadap konten Reels
advertorial pendidikan dalam
membangun audience engagement.
Berdasarkan fenomena, riset gap,
urgensi, dan rumusan masalah tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  strategi  pengelolaan
media sosial pada konten Reels
advertorial pendidikan dalam
membangun audience engagement di
Instagram @tribunjabar.

2. Landasan Teori

2.1 Teori Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses
penyampaian pesan melalui media
kepada khalayak dalam skala besar
yang bersifat tersebar, anonim, dan
heterogen (Siahaan & Vera, 2024).
Dalam perkembangannya, komunikasi
massa tidak hanya dipahami sebagai
penyebaran informasi secara satu arah,
tetapi juga sebagai praktik komunikasi
yang terus berubah  mengikuti
perkembangan teknologi media. Media
massa memiliki posisi penting dalam
kehidupan sosial karena berfungsi
sebagai penghubung informasi
antarberbagai elemen masyarakat,
sekaligus memiliki kemampuan dalam
membentuk opini publik melalui
produksi dan distribusi informasi
(Fatra et al., 2025)

Perkembangan  teknologi  digital
membuat praktik komunikasi massa
mengalami perubahan. Transformasi
digital mendorong evolusi komunikasi
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massa di era media sosial dan
memengaruhi  perilaku  masyarakat
dalam  mengonsumsi  informasi.
Perubahan ini menunjukkan bahwa
media massa tidak lagi hanya
bergantung pada saluran konvensional,
tetapi juga memanfaatkan media sosial
sebagai ruang distribusi informasi dan
interaksi dengan audiens (Bamasputri
et al., 2025). Dalam penelitian ini,
landasan teori komunikasi massa
relevan karena objek yang dikaji adalah
Tribun Jabar sebagai media lokal yang
menyampaikan pesan kepada khalayak
melalui Instagram. Konten Reels
advertorial pendidikan di Instagram
@tribunjabar tidak hanya menjadi
konten promosi, tetapi juga bagian dari
praktik media dalam mengelola dan
menyebarkan  informasi  kepada
audiens digital.

2.2 Teori Manajemen Media Sosial
Teori Manajemen Media Sosial
merupakan teori yang menjelaskan
bagaimana media sosial dikelola secara
strategis agar pesan yang disampaikan
dapat menjangkau audiens secara tepat
dan menghasilkan respons yang
diharapkan. Menurut Friedrichsen dan
Muhl-Benninghaus  (2013), media
sosial tidak hanya dipahami sebagai
saluran publikasi, tetapi juga sebagai
bagian dari pengelolaan media yang
mencakup nilai konten, audiens, proses
penyampaian, serta evaluasi respons
pengguna. Teori ini memuat empat
aspek utama dalam strategi
pengelolaan media sosial, yaitu
diantaranya, = Define the value
proposition, merupakan proses
mengidentifikasi nilai utama yang
ingin disampaikan kepada audiens atau
masyarakat sebagai pesan utama dalam

komunikasi yang dibangun.
Segmentation, targeting, positioning.
Segmentasi merupakan proses
pemetaan audiens berdasarkan

karakteristik tertentu, targeting
berkaitan dengan penentuan sasaran
utama yang ingin dijangkau, sedangkan
positioning berkaitan dengan cara
pesan atau konten diposisikan agar
sesuai dengan kebutuhan dan karakter
audiens. operations and delivery
process, yaitu proses operasional dalam
mengelola dan menyampaikan pesan
melalui media sosial. Tahap ini
berkaitan dengan bagaimana konten
diproduksi, dikemas, dipilih medianya,
dan disampaikan kepada audiens.
Setelah pengelola mengetahui pesan
yang akan disampaikan, siapa
targetnya, dan media sosial apa yang
digunakan, maka proses penyampaian
pesan dapat dilakukan. Yang terakhir
measurement and feedback, yaitu
proses pengukuran performa dan
pemanfaatan umpan balik dalam
penggunaan media sosial. Pengukuran
dilakukan untuk melihat sejauh mana
pesan atau konten berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. (Hanania
Adinda & Hudi Santoso, 2026).

2.3 Audience Engagement

Audience  engagement merupakan
bentuk keterlibatan audiens terhadap
konten yang dipublikasikan melalui
media sosial. dalam analisis konten
Instagram, engagement dapat dilihat
melalui likes, comments, shares, dan
saves, sedangkan konsumsi konten
dapat dilihat melalui reach,
impressions, dan views (Nurul Azizah
et al.,, 2026). Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa konten Reels
memiliki kemampuan yang kuat dalam
meningkatkan perhatian dan
keterlibatan audiens karena didukung
oleh format video pendek dan distribusi
berbasis  algoritma.  Selain  itu
engagement dapat digunakan sebagai
indikator untuk melihat sejauh mana
konten mampu menarik perhatian dan
mendorong interaksi audiens.
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Dalam  penelitian ini, audience
engagement tidak digunakan untuk
menguji pengaruh secara statistik,
tetapi sebagai konsep pendukung untuk
membaca respons audiens terhadap
konten Reels advertorial pendidikan.
Data engagement digunakan untuk
memahami bagaimana strategi
pengelolaan media sosial diarahkan
dalam  membangun  keterlibatan
audiens di Instagram @tribunjabar.

2.4 Penelitian Terdahulu

(Sabyla & Hadiyanto, 2025) meneliti
strategi perencanaan konten dalam
manajemen media sosial Instagram
klien  @bikinwebsite.co di  PT
Lopokopi Digital Shankara. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan membahas
bagaimana  perencanaan  konten
dilakukan  berdasarkan  kebutuhan
klien, target audiens, dan tren media
sosial. Relevansi penelitian tersebut
terletak pada pembahasan mengenai
pengelolaan konten Instagram dalam
konteks kebutuhan klien.
Perbedaannya, penelitian ini berfokus
pada  konten Reels advertorial
pendidikan  yang  dipublikasikan
melalui akun media lokal
@tribunjabar.

Hidayat dan Muksin (2022) meneliti
manajemen media sosial dalam
konteks political public relations
Ganjar Pranowo. Penelitian tersebut
menggunakan Teori Manajemen Media
Sosial Friedrichsen dan Wolfgang
melalui empat tahap, yaitu define the
value  proposition,  segmentation,
targeting, positioning, operations and
delivery process, serta measurement
and feedback. Relevansi penelitian
tersebut terletak pada penggunaan teori
manajemen media sosial sebagai alat
analisis. Perbedaannya, penelitian ini
tidak membahas komunikasi politik,

tetapi konten Reels advertorial
pendidikan di Instagram media lokal.

Prasetyo (2025) meneliti strategi
pengelolaan media sosial Instagram
sebagai media promosi wisata di
Boyolali. Penelitian tersebut
menggunakan Teori Manajemen Media
Sosial Friedrichsen dan Wolfgang
dengan empat tahapan utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan Instagram dapat dilakukan
secara terstruktur mulai dari penentuan
nilai konten, pemilihan target audiens,
proses operasional, hingga evaluasi
engagement. Relevansi  penelitian
tersebut terletak pada penggunaan teori
yang sama dalam konteks pengelolaan
Instagram. Perbedaannya, penelitian
ini berfokus pada konten Reels
advertorial pendidikan, bukan promosi
wisata.

(Hanania Adinda & Hudi Santoso,
2026) meneliti strategi komunikasi
digital dalam diseminasi informasi

publik di  platform  Instagram
@fpd_dpr. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa strategi
komunikasi melalui Instagram
mencakup value proposition,

segmentation, targeting, positioning,
operations and delivery process, serta
measurement and feedback. Relevansi
penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan Instagram dapat dilakukan
melalui tahapan manajemen media
sosial dan dievaluasi melalui indikator
keterlibatan publik seperti likes,
comments, views, dan respons audiens.
Perbedaannya, penelitian ini berfokus
pada konten advertorial pendidikan di
akun media lokal, bukan diseminasi
informasi publik lembaga politik.

(Azizah et al., 2026) meneliti peran
engagement dalam mendorong
konsumsi konten dengan
membandingkan Instagram Feed dan
Reels  Collaboration pada akun
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@kelasbugar.  Penelitian  tersebut
relevan karena membahas Reels
sebagai format konten Instagram dan
menggunakan data insight seperti likes,
comments, shares, saves, reach,
impressions, dan views. Perbedaannya,
penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan menjadikan
engagement sebagai data pendukung
dalam membaca strategi pengelolaan
media sosial, bukan sebagai variabel
kuantitatif. Berdasarkan penelitian
terdahulu tersebut, disimpulkan bahwa
kajian mengenai pengelolaan media
sosial Instagram, media baru, dan
audience engagement telah banyak
dilakukan. Namun, penelitian yang
secara khusus membahas strategi
pengelolaan media sosial pada konten
Reels advertorial pendidikan di akun
media lokal masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada objek kajian, yaitu
konten Reels advertorial pendidikan di
Instagram (@tribunjabar, serta fokus
analisis pada pengelolaan media sosial
berdasarkan Teori Manajemen Media
Sosial ~ Friedrichsen dan  Muhl-
Benninghaus.

2.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berangkat dari fenomena
penggunaan Instagram (@tribunjabar
sebagai media publikasi konten Reels
berbayar,  khususnya  advertorial
pendidikan. Teori Manajemen Media
Sosial ~ Friedrichsen dan  Muhl-
Benninghaus digunakan sebagai alat
analisis utama melalui empat aspek.
Alur kerangka pemikiran penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Konten Reels Advertorial Pendidikan
Instagram @tribunjabar

v

Teori Manajemen Media Sosial
Friedrichsen & Muhl-Benninghaus

v

Define the Value Proposition

v

Segmentation, Targeting, Positioning

v

Operations and Delivery Process

v

Measurement and Feedback

v

Strategi Pengelolaan Media Sosial pada
Konten Reels Advertorial Pendidikan
dalam Membangun Audience Engagement
di Instagram @tribunjabar

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian

Melalui kerangka tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan media sosial
dalam membangun audience
engagement pada konten Reels
advertorial pendidikan di Instagram

@tribunjabar.
2.6 Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Dalam penelitian kualitatif,
studi  kasus  digunakan  untuk
memahami  suatu  kasus  secara
mendalam dengan mengumpulkan data
yang rinci dari berbagai sumber yang
relevan (Assyakurrohim et al., 2022).
Oleh karena itu, metode studi kasus
dipilih karena penelitian ini berfokus
pada satu kasus tertentu, yaitu strategi
pengelolaan media sosial pada konten
Reels advertorial pendidikan dalam
membangun audience engagement di
Instagram (@tribunjabar. Melalui studi
kasus, penelitian ini  berupaya
memahami secara mendalam
bagaimana konten Reels advertorial
pendidikan dikelola oleh media lokal.

Kasus dalam penelitian ini adalah
pengelolaan konten Reels advertorial
pendidikan pada akun Instagram
@tribunjabar periode Januari hingga
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Juni 2026. Objek penelitian ini adalah
konten Reels advertorial pendidikan
yang dipublikasikan pada akun
Instagram (@tribunjabar, sedangkan
subjek  penelitian adalah  pihak
pengelola media sosial Tribun Jabar
yang terlibat dalam proses perencanaan,
produksi, publikasi, dan evaluasi
konten. Unit analisis penelitian ini
adalah strategi pengelolaan media
sosial pada konten Reels advertorial
pendidikan berdasarkan Teori
Manajemen Media Sosial Friedrichsen
dan Muhl-Benninghaus.

Populasi data dalam penelitian ini
adalah seluruh konten Reels berbayar
Instagram  @tribunjabar  periode
Januari hingga Juni 2026 yang
berjumlah 113 konten. Dari jumlah
tersebut, terdapat 32 konten yang
termasuk dalam kategori promosi
pendidikan. Sampel penelitian
ditentukan ~ menggunakan  teknik
purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan teknik penentuan
sampel atau informan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.
(Lathifa Nizarisda et al.,, 2023)
Berdasarkan teknik tersebut, penelitian
ini memilih konten Reels advertorial
pendidikan di Instagram @tribunjabar
yang relevan dengan fokus penelitian.
Kriteria sampel meliputi konten yang
memuat unsur advertorial pendidikan,
menampilkan informasi mengenai
lembaga pendidikan, fasilitas, program,
kegiatan, pengalaman, atau peluang
masa depan, serta memiliki data
engagement yang dapat diamati
melalui insight Instagram.

Dalam penelitian kualitatif, data
umumnya  dikumpulkan  melalui

wawancara, observasi, dan
dokumentasi agar peneliti memperoleh
informasi yang mendalam serta relevan
dengan fokus penelitian (Ardiansyahl
et al., 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan
wawancara semi terstruktur. Observasi
dilakukan terhadap konten Reels
advertorial pendidikan, dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan
tangkapan layar konten, caption, serta
data insight seperti views, likes,
comments, shares, saves, dan reach,
sedangkan = wawancara  dilakukan
kepada pengelola media sosial Tribun
Jabar. Instrumen utama penelitian ini
adalah  peneliti  sendiri, dengan
instrumen pendukung berupa pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan
lembar dokumentasi konten.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini mengacu pada model analisis
menurut Miles dan Huberman yang
mana terdiri dari tiga tahapan utama,
yaitu  proses  mereduksi  data,
menyajikan data (data display) dan
menarik kesimpulan atau verifikasi
akhir (Anwar Thalib, 2022). Data
dianalisis menggunakan Teor1
Manajemen Media Sosial Friedrichsen
dan Muhl-Benninghaus yang meliputi
empat aspek, yaitu define the value
proposition, segmentation, targeting,
positioning, operations and delivery
process, serta measurement and
feedback. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan  hasil  observasi,
dokumentasi, dan wawancara.
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